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Abstrak: Al-Qur’an adalah kitab suci yang mengandung petunjuk, pedoman, dan pelajaran
bagi umat islam, membacanya saja menjadi ibadah apalagi merenungkannya. Karenanya
kemampuan membaca Al-Qura’an dianggap sebagai salah satu yang mencirikan keislaman
seseorang. Namun demikian mengajarkan Al-Qur’an tidaklah mudah, karena mengajar
membaca Al-Qura’an harus benar makhroj dan tawjidnya. Maka lahirlah metode mengajar
Al-Qur’an, diantaranya metode At-Tanzil yang dikarang oleh Ustadz Suroto. Kajian ini
bertujuan memaparkan bagaimana praktek mengajar Al-Qur’an yang benar bagi guru
Madrasah Diniyah di desa Pegantenan Kecamatan Pegantenan Pamekasan dengan
menggunakan metode At-Tanzil sehingga mereka dapat mengajar dengan benar baik makhroj
maupun tajwidnya yang dikemas dalam pelatihan mengajar Al-Qur’an dengan menggunakan
metode At-Tanzil. Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian masyrakat yang
dilaksanakan oleh peserta perkuliahan Kerja Nyata (PKN) XXV 1Al Al-Khairat Pamekasan
di Posko X desa Pegantenan kecamatan Pegantenan.

Kata kunci: Al-Qur’an, mengajar, at-tanzil, makhroj dan tajwid

A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui Malaikat Jibril,
sebagai mukjizat dan rahmat bagi umat manusia. Al-Qur’an mengandung petunjuk, pedoman, dan
pelajaran bagi umat Islam. Al-Qur’an merupakan kitab yang mulia, sehingga dengan membaca saja
sudah dinilai ibadah, apalagi dengan merenungkan makna yang tersimpan di dalamnya.

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan salah satu ciri khas yang menunjukkan kualitas seorang
muslim. Kemampuan ini seakan menjadi label yang melekat bagi anak usia pendidikan terutama di
desa-desa. Pengajaran Al-Qur’an dapat dilakukan melalui keluarga maupun melalui Madin. Demikian
Fathurrahmah menyatakan bahwa Al-Qur’an juga merupakan firman Allah yang apabila dibaca dan
dihayati maknanya akan menjadi kegiatan ibadah untuk memperbanyak pahala dan mendapatkan
banyak sekali mamfaat bagi kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Mempelajari dan mengajarkan Al-
guran merupakan suatu kewajiban bagi setiap diri ummat Islam sebagaimana dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam BukhoriRA,Nabi Muhammad SAW bersabda X 5& G s G5 adde syang

artinya “sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan yang mengajarkannya”.!

!Nurulli Fathurrahmah, Moh Amin, dan M. Shinwanudin, “Pendampingan Standarisasi Guru Taman Pendidikan
Al-Qur’an Melalui Pelatihan Metode Tilawati Berbasis Aset,” Janaka, Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 2
(31 Mei 2020): 65-72, https://doi.org/10.29062/janaka.v2i2.210.
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Demikian juga disabdakan Rasulullah Saw yang artinya:“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari
firman Allah, maka baginya satu pahala yang digandakan menjadi sepuluh pahala, sehingga
mengucapkan Alif, Lam, Mimitu terhitung tiga huruf.” (HR. Turmudzi, darilbnu Abbas) .?

Dalam dunia Islam, Pengajaran Al- Qur*an dinilai sangat urgen untuk dilakukan sedini mungkin,
mengingat al-Qur“an adalah sumber rujukan utama dalam keber-Agamaan seseorang, sehingga tidak
akan sempurna ke-Islaman seseorang jika mereka sedikitnya tidakbisa membaca apalagi memahami al-
Qur*“an. Maka dari itu, dalam dunia pendidikan Islam, khususnya dilembaga pendidikan anak- anak,
baik tingkat RA atau TK dan Paud, pembelajaran utama yang diberikan adalah materi membaca al-
Qur“an, yang menurut pantauan sementara peneliti, pelaksanaan kegiatan pembelajaran al-Quran
tersebut mempunyai  kesulitan-kesulitan tersendiri dalam proses pengajaran danpendidikannya.
Karenanya dibuatlah metode mengajar Al-Qur’an untuk memudahkan guru ngaji dalam mengajar.
Dari perkembangannya, penggunaan metode pembelajaran Al-Quran berkembang dari waktu kewaktu.
Saat ini banyak metode pembelajaran Al-Quran yang sudah tersebar di masyarakat dengan berbagai
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Diantara metode pembelajaran yang ada metode At-Tanzil.
Metode at-Tanzil adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang menekankan langsung pada latihan
membaca.

Dalam realitas di lapangan, pengajaran Al-Qur’an tidak berjalan secara maksimal karena kurangnya
keterampilan guru mengajar terutama di tingkat Madrasah Diniyah. Kajian ini diharapkan memberikan
pemahaman terutama dalam meningkatkan kemampuan mengajar Al-Qur’an bagi Guru Madrasah

Diniyah di desa Pegantenan Pamekasan

B. METODE

Kegiatan ini merupakan bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi yaitu yaitu pengabdian masyarakat.
Kegiatan ini merupakan kegiatan pelatihan dan pendampingan terhadap guru Madrasah Diniyah
(Madin) di desa Pegantenan yang dilaklsanakan oleh peserta Perkualiahan Kernya Nyata (PKN) XXV
IAl Al-Khairat di desa Pegantenan Kecamatan Pegantenan. Kegiatan ini diikuti oleh 35 guru Madin

se desa Pegantenan.

Kegiatan pengabdian ni dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi

dan pendampingan.

1. Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan observasi di desa Pegantenan untuk menentukan
program kegiatan PKN yang akan dijalankan. Observasi ini merupakan kegiatan persiapan untuk

mengetahui data yanag diperlukan dalam sebuah kegiatan dan bagaimana caranya untuk

2Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfah Nawawi, “Pedoman ilmu tajwid / Abdul Mujib Ismail; Maria Ulfah
Nawawi,” 1995, http://bpsdmkp.kkp.go.id/apps/perpustakaan/union/index.php?p=show_detail&id=27775.
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memperoleh data , terutama terkait dengan program yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa PKN.
Dari hasil observasi itu akhirnya disimpulkan bahwa perlu peningkatan kemampuan mengajar bagi
guru Madin di desa pegantenan. Akhirnya disepakati akan diadakan kegiatan pelatihan metode At-
Tanzil dalam meningkatakan kemampuan guru Madin yang akan mendatangkan pemateri langsung
dari At-Tanzil pusat Pondok Pesantren Bata-Bata Panaan Palengaan Pamekasan.

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini merupakan tindak lanjut dari hasil observasi. Kegiatan yang dilaksanakan
merupakan salah satu program prioritas dengan mempertimbangkan need assesment masyarakat .
Kegiatan prioritas yang dipilih oleh PKN di desa Pegantenan yaitu pelatihan metode At-Tanzil bagi
guru Madin di desa Pegantenan. Kegiatan ini dilaksanakan secara intensif selama satu hari penuh
yang menghadirkan Ustad Suroto yang merupakan pemateri ahli dari At-Tanzil pusat di pondok
pesantren Bata-Bata Panaan Palengaan Pamekasan.

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan praktek.
Metode ceramah dilaksanakan untuk memberikan pemahaman dan wawasan tentang metode At-
Tanzil. Melalui metode ceramah ini narasumber dapat menjelaskan secara gamblang teori dan
praktek metode At-Tanzil. Sedangkan metode diskusi dilaksanakan untuk memberikan peluang
kepada peserta pelatihan untuk bertanya tentang metode At-Tanzil yang dapat ditanggapi langsung
oleh narasumber.

3. Evaluasi dan pendampingan

Menurut Worthen dan Sander (dalam Refika) evaluasi merupakan kegiatan untuk mencari
informasi bermafaat dalam menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternatif
strategi yang direncanakan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan . Pendampingan
merupakan interaksi dinamis dalam sebuah kegiatan untuk bersama-sama menghadapi tantangan
seperti merancang perbaikan, memobilisasi sumber daya manusia, dan memecahkan masalah .
Tahap evaluasi dalam kegiatan pelatihan metode At-Tanzil ini merupakan langkah untuk mengukur
kemampuan peserta pelatihan dalam mempraktekkan metode mengajar At-Tanzil. Selanjutnya bagi
peserta yang mendapatkan kendala dalam mempraktekkan metode At-Tanzil akan dilakukan

pendampingan hingga mampu mempraktekkanya secara maksimal

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan Metode At-Tanzil bagi guru Madin di desa Pegantenan merupakan kesimpulan dari
hasil observasi dan wawancara terhadap tokoh masyarakat, guru ngaji, dan guru Madrasah Diniyah di
desa pegantenan. Kesimpulannya bahwa banyak guru ngaji di musholla dan guru Madin di desa
Pegantenan yang tidak memiliki kemampuan menerapkan metode cepat dalam mengajar Al-Qur’an.
Menurut Masduki dan Hasbullah , selama ini guru ngaji di musholla-musholla dan guru Madin di desa

pegantenan menggunakan metode tradisional yang mana pencapaian hasil belajarnya relatif lebih lama.
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Atas dasar inilah kegiatan Pelatihan Metode At-Tanzil bagi guru Madin di laksanakan di desa
Pegantenan untuk meningkatkan kemampuan mengajar Al-Qur’an bagi guru ngaji di musholla dan di
Madin di desa Pegantenan. Metode At Tanzil dipilih disamping karena aksesnya yang mudah karena
jarak pegantenan dan pusat At-Tanzil pondok-Pesantren Bata-Bata yang dekat, juga karena metode At-
Tanzil menyajikan metode yang mudah dan praktis diterapkan sehingga memudahkan guru dalam
mengajar. Demikian disampaikan oleh Ustad Suroto Suruji yang merupakan pengarang At-Tanzil .
Bahkan metode At-Tanzil kini telah digunakan di lima negara yaitu Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam, Thailand, dan Arab Saudi. Demikian Radar Madura mengulasnya dalam rubrik Khazanah
Pesantren edisi 1 Juni 2019. At-Tanzil, Adalah metode cepat baca Al-Qur'an lengkap dengan Makhroj,
Tajwid dan Ghorib muskilat. Dengan menggunakan metode ini rata-rata anak bisa menyelesaikannya
dalam jangka waktu 3 - 6 bulan . Dalam jangka waktu kurang lebih 6 bulan dengan menggunakan
metode At-Tanzil, anak-anak dapat membaca Al-Qura’an dengan fasih dengan makhroj dan tajwid yang

benar.

Kegiatan pelatihan metode At-Tanzil dilaksanakan dengan mendatangkan Ustadz Suroto Suruji sebagai
pengarangnya. Dalam penyampaiannya, Ustadz Suroto menjelaskan secara detail hal-hal yang
berkenaan dengan at-Tanzil mulai dari sejarahnya, metode penulisan atau penyusunannya, metode
pengajaran, ciri khas dari tiap-tiap juz di at-Tanzil, bahkan sampai pada kelemahan bacaan al-Quran
bagi masyarakat Madura. Kelemahan orang Madura menurut beliau terutama dalam pelafalan harkat
fathah ada di 8 huruf yaitu ba', jim, dal, zal, zai, wau, ha', dan ya'. Sedangkan untuk harkat kasrah dan
dhammah terletak pada 5 huruf yaitu, huruf ha', kha', 'ain, mim dan nun. "Kelemahan-kelemahan ini

yang biasanya dialami oleh lisan orang Madura", jelasnya.

Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta guru ngaji dari 5 Madrasah diniyah dan musholla di desa Pegantenan
yang menyelenggarakan pengajaran Al-Qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari penuh yaitu
pada tanggal 3 Agustus yang bertempat di balai desa Pegantenan. Kegiatan ini merupakan pemaparan
metode dan cara praktis mengajar Al-Qur’an dengan menggunakan metode At-Tanzil. Ustad Suroto
menjelaskan secara lengkap dan terperinci bagaimana cara mengajarkan metode At-Tanzil secara detail
dan lengkap yang terdiri dari 6 bab. Menurut beliau dengan menggunakan metode At-Tanzil, anak-anak
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dengan makhroj dan tajwid yang benar. Tambahannya beliau
mengatakan bahwa dengan metode At-Tanzil, anak-anak dapat mem baca Al-Qur’an dalam waktu yang

relatif lebih cepat kurang-lebih 3 sampai 6 bulan.

Kegiatan pelatihan metode At-Tanzil itu dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi,
dan praktek. Wina Sanjaya, metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui
penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa . Sedangkan diskusi menurut
Sagala adalah percakapan ilmiah yang responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan

pertannyaan—pertannyaan problematis, pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat,
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dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk memperoleh
pemecahan masalahnya dan untuk mencari kebenaran . Metode ceramah digunakan dalam pelatihan ini
melalui pemaparan metode At-Tanzil secara sistematis dan terperinci dari 5 jilid At-Tanzil dengan
berurutan dari jilid 1 hingga jilid 6. Dengan mengikuti pelatihan ini secara tuntas, maka peserta
pelatihan dapat memahami cara mengajar Al-Qur’an yang benar dengan menggunakan metode At-
Tanzil. Sedangkan metode diskusi merupakan rubrik responsif peserta terhadap paparan pemateri
melalui pertanyaan maupun ide-ide yang muncul selama pelatihan sebagai wujud dari respect atas
materi yang kurang dipahami ataupun kemungkinan adanya ide-ide baru terkait dengan metode

mengajar.

Adapun praktek (mengajar) adalah bukti bahwa telah terjadi perubahan bagi individu secara
kognitif,psikomotorik dan afektif . Bagi peserta pelatihan At-Tanzil dengan kegiatan ini menjadi ajanb
gagi mereka untuk menunjukkan bahwa kemampuan mereka dalam mengajar Al-Qura’an semakin
meningkat sehingga dapat mengajar Al-Qur’an dengan benar dengan menggunakan metode At-Tanzil.
Kegiatan praktek mengajar menggunakan metode At-Tanzil dilakukan diakhir pelatihan. Selanjutnya

peserta pelatihan ini dapat mempraktekkan metode At-Tanzil di tempat mengajar masing-masing.

Program pelatihan At-Tanzil memberikan sumbangan besar bagi guru ngaji atau asatidz yang ada di
musholla dan madrasah diniyah, karena dengan pelatihan ini mereka dapat mengajar Al-Qur’an dengan
lebih mudah dan praktis dengan menerapkan metode At-Tanzil. Menurut Syamsul Arifin peserta
pelatihan tersebut sangat antusias mengikuti kegiatn tersebut hingga tuntas. Di akhir acara mereka
merasa puas dengan kegiatan tersebut karena mereka mendapatkan banyak tambahan ilmu dalam

mengajar Al-Qur’an tertutama dengan menggunakan metode At-Tanzil
D. SIMPULAN

Dari paparan di atas dapat disimpulan bahwa

1. Metode At-Tanzil, Adalah metode cepat membaca Al-Qur'an lengkap dengan Makhroj, Tajwid dan
Ghorib muskilat. Dengan menggunakan metode ini peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dalam
waktu yang relatif singkat antara 3 - 6 bulan

2. Kegiatan pelatihan Metode At-Tanzil dilaksanakan dengan 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi dan pendampingan. Persiapan merupakan kegiatan awal yang dilakukan melalui observasi.
Kegiatan ini dilaksanakan secara intesif selama sehari penuh di balai desa Pegantenan yang
menggunakan metode ceramah, diskusi dan praktek. Evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan
peserta dalam memahami materi pelatihan. Sedangkan pendampingan merupakan langkah membantu
peserta yang mengalami kendala dalam memahami materi pelatihan.

3. Metode At-Tanzil dipilih karea aksesnya yang mudah dengan jarak desa Pegantenan dan pusat At-

Tanzil pondok pesantren Bata-Bata yang dekat, disamping metodenya yang mudah dan praktis.
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4. Kegiatan ini menghadirkan Ustadz Suroto selaku pengarang At-Tanzil sebagai pemateri. Penjelasan
yang detail dan terperinci mengenai metode At-Tanzil menjadikan peserta begitu antusias seakan-akan
mereka berkesempatan mengajar Al-Qur’an dengan lebih baik.

5. Mengajar Al-Qur’an menggunakan metode At-Tanzil dapat memangkas waktu belajar menjadi lebih
singkat. Dalam waktu antara 3-6 bulan anak didik dapat membaca AL-Qura’an dengan fasih dengan

makhroj dan tajwid yang benar
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